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Abstrak 
 Pejalan Kaki merupakan pelaku yang memiliki peran menjalankan fungsi kawasan pusat 
pelayanan sosial ekonomi. Kondisi fasilitas pejalan kaki dirasakan masih tergolong belum layak baik 
segi kuantitas maupun kualitas. Tujuan penelitian adalah: 1) Mengidentifikasi sebaran dan karakteristik 
jembatan penyeberangan pejalan kaki, 2) Mengidentifikasi kesesuaian lokasi jembatan penyeberangan 
pejalan kaki, 3) Mengidentifikasi karakter penyeberang jembatan penyeberangan pejalan kaki, 4) 
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan jembatan penyeberangan pejalan kaki.  
Metode teknik analisis digunakan penelitian ini bersifat deduktif kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara “terstruktur” menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan 
deskriptif dan komparatif kausal.  
 Hasil penelitian menunjukkan Kota Pekanbaru memiliki sebaran jembatan penyeberangan 
pejalan kaki umumnya berasosiasi dengan kawasan Ruang Terbuka Hijau dan Kawasan Perdagangan 
dan Jasa.  Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan Jembatan Mall SKA cenderung memiliki faktor 
pengaruh yang berbeda antara pejalan kaki penguna dan bukan pengguna. Pada Jembatan DPRD Riau 
cenderung memiliki faktor yang sama dalam mempengaruhi pejalan kaki penguna maupun bukan 
pengguna.  
Kata Kunci : Jembatan Penyeberangan, Pejalan Kaki, Faktor Pengaruh Pemanfaatan. 
 Pedestrian is an actor who has a fuctioning role in socio-economic services centre. Conditions 
of pedestrian that are not yet feasible both of quantity and quality. The purpose of this research is: 1) 
To identify the distribution and characteristics of pedestrian crossing bridge, 2) To identify the 
suitability pedestrian bridge crossing location, 3) To Identify the user character of pedestrian crossing 
bridge, 4) To Know the factors that affect the utilization of pedestrian crossing bridge. Analysis 
techniques used deductive qualitative research. Data collected through interviews "structured" 
questionnaire. Analysis of the data using descriptive and comparative causal. 
 The results showed the city of Pekanbaru has distribution bridge pedestrian crossings are 
generally associated with Green Open Space area and Regional Trade and Services area. Factors 
affecting the utilization of the Bridge Mall SKA tend to have a different influence factors among 
pedestrians users and non-users. In Riau Parliament Bridges tend to have the same factor in influencing 
user pedestrians and non-users. 
Keywords: Crossing Bridge, Pedestrian, Influence Factor Utilization. 
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Pendahuluan  
 Keberadaan pejalan kaki di kawasan 
pusat stategis perkotaan memiliki  peran 
dalam terjadinya pergerakan penduduk kota 
untuk menjalankan bebagai macam fungsi 
kegiatan kawasan. Munculnya pejalan kaki 
sebagai bentuk hasil kegiatan masyarakat 
baik sosial dan ekonomi yang memiliki hak 
atas pelayanan publik tentunya tidak 
selamanya berjalan dengan baik karena 
pejalan kaki juga sebagai salah satu pelaku 
pengguna ruas jalan selain kendaraan masih 
terolon terabaikan. 
 Jembatan penyeberangan pejalan 
kaki merupakan pilihan Pemerintah Kota 
Pekanbaru untuk mengatasi permasalahan 
dan meberikan hak atas pelayanan untuk 
pejalan kaki. Penempatan jembatan 
penyeberangan umumnya berada di 
kawasan pusat-pusat keramaian perkotaan 
yang memiliki intensitas mobilisasi yang 
cukup tinggi seperti di lokasi pengamatan 
Kawasan Mall SKA dan Kawasan Kantor 
DPRD Riau. Namun keberadaan jembatan 
yang telah didirikan umumnya masih 
memiliki kendala pemanfaatan seperti 
jembatan penyeberangan yang jarang 
dilalui oleh pejalan kaki dan pemanfaatan 
jembatan yang begeser dari fungsi utama 
seperti pemasangan iklan (reklame, baliho, 
dan stiker) secara ilegal dan kegiatan 
berjualan di jembatan (PKL dan asongan), 
dsb  
Tujuan Penelitian  
 Penelitian ini terbagi atas 4 (empat) 
tujuan penelitian yaitu 1). Mengidentifikasi 
sebaran karakteristik jembatan 
penyeberangan pejalan kaki Kota 
Pekanbaru, 2). Mengidentifikasi kesesuaian 
lokasi jembatan penyeberangan pejalan 
kaki di lokasi pengamatan penelitian, 3). 
Mengidentifikasi karakteristik penyeberang 
jembatan penyeberangan pejalan kaki, 4). 
Mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan jembatan 
penyeberangan pejalan kaki.  
Kajian Pustaka  
Pejalan kaki  
 Pejalan kaki adalah adalah pengguna 
jalur pejalan kaki, baik dengan alat maupun 
tanpa alat bantu (Tanan, 2011). Namun 
dalam perencanaan transportasi sering 
terjadi pengabaian. Padahal diketahui 
bahwa seluruh manusia merupakan pejalan 
kaki yang terdiri pejalan kaki jarak pendek, 
menengah, dan jauh. 
Karakteristik Perjalanan Penduduk 
 Kota 
 Perjalanan penduduk merupakan 
bagian proses pembangunan secara 
keseluruhan yang dipengaruhi oleh 
terjadinya pergeseran struktur ekonomi dan 
sosial masyarakat perkotaan sehingga 
memicu terjadinya pergerakan penduduk 
kota yang bermotif untuk memenuhi 
kebutuhan sosial dan ekonomi individu 
maupun kelompoknya dengan pola 
pergerakan yang beragam. Menurut Golany 
(1976) menyebutkan bahwa sekurangnya 
terdapat 5 (lima) kegiatan penduduk yang 
berhubungan dengan penataan ruang sangat 
berperan dalam penentukan profil 
perjalanan yaitu 1). Permukiman 2). 
Kawasan tempat bekerja, 3. Pusat 
perbelanjaan, 4). Objek wisata. 5). 
Komplek pendidikan (sekolahan) 
 Kriteria pemilihan penyeberangan 
tidak sebidang adalah :  
1. PV2 lebih dari 2 x 108, arus pejalan 
kaki (P) lebih dari 1.000 orang /jam, 
arus kendaraan arah (V) lebih dari 750 
kendaraan/jam, yang diambil dari arus 
rata-rata selama 4 (empat) jam sibuk.  
2. Pada ruas jalan dengan kecepatan 
rencana 70 km/jam 
3. Pada kawasan strategis, tetapi tidak 
memungkinkan para penyeberang 
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jalan untuk menyeberang jalan selain 
jembatan penyeberangan  
 Dasar-dasar penentuan jenis fasilitas 
penyeberangan adalah seperti yang tertera 
pada tabel 1.1 sebagai berikut: 
 Sumber : Dept. Pekerjaan Umum. No 
027/T/Bt/1995  
 Diketahui : 
 P = Arus lalu-lintas penyeberang jalan 
 yang  menyeberang jalur lalu 
 lintas  sepanjang 100 meter, 
 dinyatakan  dengan pejalan 
 kaki/jam 
V = Arus lalu-Iintas dua arah per jam, 
 dinyatakan dalam kendaraan/jam 
Faktor yang mempengaruhi  
penggunaan jembatan penyeberangan 
 Menurut fruin (1971) dalam 
perencanaan fasilitas pejalan kaki termasuk 
fasilitas penyeberangan haruslah 
memperhatikan 7 (tujuh)  sasaran utama 
yaitu : 1). Keselamatan, 2). Kemudahan, 3). 
Keamanan, 4) Daya tarik, 5). Kenyamanan, 
6). Kelancaran, 7) Keterpaduan sistem. 
 Kriteria penilaian tingkat efektifitas 
penggunaan jembatan penyeberangan 
ditinjau dari persentase voleume pejalan 
kaki penyeberangan yang menggunakan 
jembatan penyeberangan setara dengan 
pendapat arikunto suharsimi, sebagai 
berikut: 
Tabel 1.2 Klasifikasi Penilaian Efektifitas 
Penggunaan Jembatan ditinjau Berdasarkan 
Persentase Volume Pejalan Kaki
 
Sumber: Arikunto suharsimi, 2002 
 
 
Metodologi 
 Jumlah sebaran jembatan 
penyeberangan pejalan kaki di Kota 
Pekanbaru memiliki jumlah jembatan yang 
berfungsi mencapai 10 (sepuluh) jembatan 
penyeberangan pejalan kaki dengan 
karakteristik permasalahan dan kondisi 
yang beragam. Sehingga dengan adanya 
keadaan dan permasalahaan tersebut maka 
peneliti membutuhkan waktu, biaya dan 
tenaga yang cukup terbatas sehingga itu 
peneliti hanya mengambil 2 (dua) lokasi 
penelitian sebagai sampel obyek penelitian 
yang terdiri sebagai berikut : 
1. Jembatan penyeberangan pejalan kaki 
gedung DPRD Provinsi Riau 
2. Jembatan penyeberangan pejalan kaki 
Mall SKA   
 Adapun yang menjadi pertimbangan 
peneliti dalam pemilihan lokasi penelitian 
tersebut yaitu berdasarkan sistem kegiatan 
tata guna lahan yang memiliki pemanfaatan 
lahan atau eksisting penggunaan lahan yang 
berada di sekitar lokasi pengamatan 
penelitian dan pertimbangan lain dengan 
melihat karakter jenis dan tipe jalan. Maka 
atas pertimbangan peneliti menganggap 2 
(dua) jembatan penyeberangan pejalan kaki 
yang di pilih menjadi obyek kajian 
penelitian dapat mewakili keseluruhan 
karakteristik jembatan penyeberangan 
pejalan kaki yang tersedia di Kota 
Pekanbaru dikarenakan kondisi dan ciri 
karakteristik jembatan penyeberangan 
lokasi pengamatan penelitian memiliki 
keberagaman sistem kegiatan tata guna 
lahan yang lebih lengkap atau beragam 
sehingga dapat mewakili kondisi 
karakteristik sebaran jembatan 
penyeberangan pejalan kaki lainnya di Kota 
Pekanbaru. 
 Obyek penelitian yang dilakukan 
adalah meneliti pejalan kaki pengguna dan 
bukan pengguna jembatan penyeberangan 
serta kendaraan yang melintas di 2 (dua) 
arah arus lalu lintas. Metode analisis yang 
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digunakan penelitian bersifat deduktif 
kualitatif dan pengumpulan data bersumber 
dari pengumpulan data primer dan data 
sekunder. Adapun teknik sampling yang 
digunakan adalah pusposive sampling 
dengan besaran jumlah sampel, sebagai 
berikut: 
Tabel 1.3 Rincian Jumlah Sampel 
 
 Berikut pada gambar 2 (dua) dan 
gambar 3 (tiga) dibawah ini merupakan 
diagaram alir kerangka pemikiran dan 
diagram alir kerangka kerja yang 
menjelaskan tahapan penelitian.  
Gambar 2.  Kerangka Pemikiran 
Hasil dan Pembahasan  
Sebaran Jembatan Penyeberangan 
Pejalan Kaki dan Karakteristik Kota 
Pekanbaru 
 Kota Pekanbaru memiliki sebaran 
jembatan penyeberangan pejalan kaki 
berjumlah 11 (sebelas) unit jembatan 
penyeberangan meliputi 10 (sepuluh) 
jembatan penyeberangan pejalan kaki yang 
telah berfungsi dan 1 (satu) jembatan 
penyeberangan belum berfungsi. Gambar 4 
memperlihatkan sebaran jembatan 
penyeberangan pejalan kaki yang telah 
disediakan dan memiliki karakter sebaran 
yang  berasosiasi dengan fungsi kawasan 
yang berbeda-beda dan beragam. Seperti 
kawasan hijau dan kawasan perdagangan 
dan jasa.  
 Kondisi arus lalu-lintas kendaraan 
kawasan jembatan penyeberangan 
memperlihatkan kondisi arus lalu-lintas 
yang cukup ramai. Hal ini dikarenakan 
sebaran jembatan seluruhnya tersebar di 
ruas jalan yang berfungsi sebagai jalan 
arteri primer dan jalan arteri sekunder dan 
berstatus sebagai jalan propinsi.  
Gambar 4 Peta Sebaran Jembatan Penyeberangan 
Pejalan Kaki Kota Pekanbaru Tahun 2014 
Kesesuaian Lokasi Fasilitas Jembatan 
Penyeberangan Pejalan Kaki 
 Kesesuaian lokasi jembatan 
penyeberangan Mall SKA dan jembatan 
Kantor DPRD Propinsi Riau menurut 
penilaian yang telah dilakukan bahwa 
fasilitas penyeberangan untuk pejalan kaki 
yang sesuai di lokasi tersebut. Menurut 
penilaian P.V2 menyatakan bahwa fasilitas 
yang sesuai adalah jenis fasilitas pelikan 
dengan lapak tunggu. Seperti yang 
tercantum pada kompilasi data dan 
perhitungan, dibawah ini: 
Tabel 1.4 Volume Pejalan Kaki (P) dan 
Volume Kendaraan (V) Jembatan DPRD 
Riau 
 
 
Hari Minggu 
P = 320 + 195 + 146 + 94   
4
          =  755  
4
  = 188,75 Pejalan Kaki/Jam      
V = 5362+ 5845 + 7390 + 8413  
4
  = 27010
4
 = 6752,5 Kendaraan/Jam 
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Tabel 1.5 Volume Pejalan Kaki (P) dan 
Volume Kendaraan (V) Jembatan Mall 
SKA 
 
 
 
 
 
 Hasil perhitungan yang telah 
diperoleh menunjukkan bahwa menurut 
asumsi penentuan jenis fasilitas 
penyeberangan perhitungan P.V2 untuk 
dapat direkomendasikan menjadi fasilitas 
jembatan penyeberangan pejalan kaki harus 
memenuhi syarat yaitu volume pejalan kaki 
(P) = > 1100 orang/jam dan volume 
kendaraan (V) = > 750 kendaraan/jam.  
 Hasil perhitungan P.V2 di lokasi 
penelitian yaitu Kawasan Kantor DPRD 
Riau dan Kawasan Mall SKA tercantum 
pada tabel 1.4 dan tabel 1.5 menunjukkan 
bahwa hasil perhitungan angka yang 
didapatkan belum memenuhi standar 
minimal ketentuan P.V2 untuk dapat 
direkomendasikan didirkannya jenis 
fasilitas penyeberangan sepeti jembatan 
penyeberangan pejalan kaki dan sesuai 
hasil perhitungan yang diperloleh serta 
rekomendasi tabel P.V2 bahwa fasilitas 
yang sesuai direkomendasikan adalah jenis 
fasilitas pelikan dengan lapak tunggu 
(Zebra cross beserta fasilitas APILL dan 
ruang tunggu) untuk di lokasi pengamatan 
penelitan. 
 Adapun bila dibandingkan tingkat 
pemanfaatan antara jembatan Kantor 
DPRD Propinsi Riau dan jembatan Mall 
SKA memiliki tingkat pemanfaatan yang 
sangat berbeda. Seperti terlihat tabel 1.6 
dibawah ini 
Tabel 1.6 Matrik Perbandingan Volume Pejalan 
Kaki Jembatan Kantor DPRD Riau dan Jembatan 
Mall SKA 
 
Sumber:Hasil Survei 2014 
 Seperti tercantum pada tabel 16 
bahwa disimpulkan  Jembatan Kantor 
DPRD Riau memiliki tingkat pemanfaatan 
tergolong tinggi dan jembatan Mall SKA 
memiliki tingkat pemanfaatan tergolong 
sangat rendah.  
Karakteristik Penyeberang Jembatan 
Penyeberangan Pejalan Kaki  
 Karakter responden di kawasan 
jembatan Mall SKA dan DPRD Riau 
memiliki mayoritas karakter responden 
“pejalan kaki” yang cenderung didominasi 
karakter tertentu. Seperti tercantum pada 
1.7 bahwa pengguna didominasi oleh 
perempuan dan bukan pengguna 
didominasi oleh laki-laki, memiliki rentang 
usia 19 s.d 40 tahun, berlatar pendidikan 
SMA/SMK hingga D3/S1, mayoritas 
berprofesi sebagai pelajar dan pegawai 
swasta. Adapun pola pergerakan asal dan 
tujuan perjalanan responden di kawasan 
Mall SKA dan Kantor DPRD Riau tertinggi 
meliputi rumah, halte, sekolah tempat 
rekreasi, perkantoran pertokoan dan pasar. 
 
Tabel. 1.7 Perbandingan Karakteristik 
Responden “Pejalan Kaki” Jembatan DPRD 
Propinsi Riau dan Jembatan Mall SKA 
Hari Senin 
P = 416 + 240 + 197 + 258   
4
       =  1111  
4
  =277,75 Pejalan Kaki/Jam      
V = 8768+ 7616 + 9907 + 11202  
4
  = 30788
4
 = 7697 Kendaraan/Jam 
 
Hari Senin 
P = 223 + 332 + 330 + 311   
4
          =  1196  
4
  = 299 Pejalan Kaki/Jam      
V = 6191+ 5954 + 5343 + 8577  
4
  = 26065
4
 = 6516,25 Kendaraan/Jam 
 
Hari Minggu 
P = 526 + 410 + 526 + 486   
4
       =  1948  
4
  = 487 Pejalan Kaki/Jam      
V = 5910+ 4719 + 5662 + 7064  
4
  = 23355
4
 = 5838,75 Kendaraan/Jam 
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 Sumber:Hasil Survei 2014 
Faktor Pengaruh Pemanfaatan 
Jembatan Penyeberangan Pejalan Kaki 
di Jembatan Mall SKA dan Jembatan 
Kantor Kantor DPRD Riau 
 Faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan pejalan kaki “pengguna” dan 
“bukan pengguna” dilokasi pengamatan 
penelitian yaitu jembatan penyeberangan 
Mall SKA oleh pejalan kaki pengguna 
memilih menggunakan jembatan 
dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor meliputi 
faktor kenyamanan, faktor kemudahan, dan 
faktor keterpaduan sistem. Adapun bagi 
pejalan kaki “bukan pengguna” memilih 
tidak menggunakan jembatan dipengaruhi 
oleh 7 (tujuh) faktor meliputi faktor 
keselamatan, faktor keamanan, faktor 
kenyamanan, faktor kemudahan, faktor 
desain, faktor hambatan, dan faktor 
keterpaduan sistem. Pada jembatan Kantor 
DPRD Riau pejalan kaki “pengguna” 
memilih menggunakan jembatan 
dipengaruhi oleh 5 (lima) faktor meliputi 
faktor keselamatan, faktor keamanan,  
faktor kenyamanan, faktor kemudahan dan 
faktor keterpaduan sistem. Adapun bagi 
pejalan kaki “bukan pengguna” memilih 
tidak menggunakan jembatan dipengaruhi 
oleh 5 (lima) faktor meliputi faktor 
keselamatan, faktor kenyamanan, faktor 
kemudahan, dan faktor keterpaduan sistem. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel. 1.8 Perbandingan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Jembatan 
Penyeberangan Pejalan Kaki di Jembatan DPRD Propinsi Riau dan Jembatan Mall SKA
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 Sumber:Hasil Survei 2014
Kesimpulan 
 Hasil penelitian mengenai sebaran 
dan faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan jembatan penyeberangan 
pejalan kaki Kota Pekanbaru (kasus 
jembatan Mall SKA dan jembatan Kantor 
DPRD Propinsi Riau). Maka diterika 
kesimpulan, sebagai berikut: 
Kota Pekanbaru memiliki sebaran jembatan 
penyeberangan pejalan kaki berjumlah 11 
unit jembatan dengan  1 unti jembatan 
belum berfungsi. Umumnya lokasi sebaran 
jembatan berasosiasi dengan fungsi 
kawasan ruang terbuka hijau dan kawasan 
perdagangan dan jasa.  
Penilaian menurut P.V2 menyimpulkan 
bahwa fasilitas yang sesuai 
direkomendasikan dilokasi pengamatan 
penelitian adalah jenis fasilitas pelikan 
dengan lapak tunggu. Namun pemanfaatan 
yang tinggi hanya terdapat di jembatan 
Kantor DPRD Riau dan jembatan Mall 
SKA masih tergolong sangat rendah. 
Karakter pejalan kaki pengguna dan bukan 
pengguna di lokasi pengamatan penelitian 
memiliki karakter mayoritas pejalan kaki 
yang berusia 19 s.d 40 tahun dari segala 
gender. Umumnya pejalan kaki berprofesi 
sebagai pelajar dan pegawai swasta. Latar 
belakang pendidikan umumnya adalah 
SMA terkecuali pengguna jembatan DPRD 
Riau yang mayoritas adalah D3 dan S1. 
Adapun mobilitas asal dan tujuan 
perjalanan umumnya meliputi rumah, 
sekolah, perkantoran, pasar dan tempat 
rekreasi.  
Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan 
jembatan Mall SKA oleh pejalan kaki 
“pengguna” memilih memanfaatkan 
jembatan dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor 
dan bagi pejalan kaki “bukan pengguna” 
memilih tidak menggunakan jembatan 
dipengaruhi oleh 7 (tujuh) faktor. Pada 
jembatan Kantor DPRD Riau pejalan kaki 
pengguna memilih memanfaatkan 
jembatan dipengaruhi oleh 5 (lima) faktor 
dan bagi pejalan kaki bukan pengguna 
memilih tidak menggunakan jembatan 
dipengaruhi oleh 5 (lima) faktor.  
Saran 
 Perlu adanya peningkatan 
partisipasi pejalan kaki perkotaan dalam 
proses penyediaan fasilitas penyeberangan 
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dan bukan hanya melibatkan pada pelaku 
penyedia fasilitas penyeberangan sehingga 
kedepannya penyediaan sarana dan 
prasarana transportasi perkotaan dapat 
sesuai dengan kebutuhan penggunanya.    
 Penyediaan fasilitas jembatan 
penyeberangan pejalan kaki perlu dibangun 
dengan fasilitas pendukung yang lengkap 
untuk meningkatkan kinerja pemanfaatan 
oleh penggunanya dengan cara melengkapi 
fasilitas belum tersedia, seperti penyediaan 
pagar pembatas jalan dan lampu 
penerangan.  
 Pemeliharaan dan perawatan 
jembatan penyeberangan secara berkala 
penting dilakukan agar menjamin 
keamanan, keselamatan, kenyamanan dan 
kemudahan bagi penggunanya melalui 
perbaikan dan perawatan fisik jembatan 
serta pemeliharaan kebersihan agar 
meningkatkan daya tarik pejalan kaki untuk 
memanfaatkan fasilitas penyeberangan 
tersebut.  
 Penegakan hukum melalui 
permberlakuan peraturan dan sanksi untuk 
pelaku pelanggar peraturan terhadap 
pergeseran fungsi jembatan untuk 
meningkatkan kinerja pemanfaatan 
jembatan dan menciptakan ketertiban di 
perkotaan.  Keterlibatan aparatur terkait 
yang bertugas secara aktif sangat 
diperlukan. Misalnya mencegah kegiatan 
berjualan di pedestrian dan di jembatan, 
mencegah aksi premanisme, penindakan 
pemasangan media iklan ilegal dan 
menertibkan pejalan kaki yang tidak 
berjalan sesuai ruangnya. 
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